Menimbang

Mengingat

a.

WALIKOTA PAGARALAM
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN WALIKOTA PAGAR ALAM
NOMOR 3y TAHUN 2018

TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
PEMERINTAH KOTA PAGAR ALAM

WALIKOTA KOTA PAGAR ALAM,

bahwa sebelum ditetapkannya Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Pagar Alam
tahun 2018-2023, agar dapat mengoptimalkan
pengukuran kinerja dan peningkatan akuntablitas
kinerja dipandang perlu menetapkan Indikator Kinerja
Utama Pemerintah Kota Pagar Alam,;

bahwa untuk efisiensi dan efektifitas,penetapantersebut
perlu diatur dan ditetapkan dengan Peraturan Walikota
Pagar Alam;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2001 tentang

‘Pembentukan Kota Pagar Alam (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 88; Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4115);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
‘Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
‘Negara ‘Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia ‘Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Peléporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
‘Nomor 25, Tambahan Lembaran WNegara 7Republik
Indonesia Nomor 4614);

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);



6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama di lingkungan
Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1842);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah(Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

9. Peraturan Daerah Kota Pagar Alam Nomor 08 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Pagar Alam (Lembaran Daerah Kota Pagar
Alam Tahun 2016 Nomor 8).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA PAGAR ALAM TENTANG PENETAPAN

INDIKATOR KINERJA UTAMA PEMERINTAH KOTA PAGAR
ALAM

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1.

Indikator Kinerja Utama merupakan acuan ukuran kinerja yang digunakan
oleh masing-masing unit kerja di lingkungan Pemerintah Kota Pagar Alam
untuk menetapkan Rencana Kinerja Tahunan, menyampaikan Rencana
Kerja dan Anggaran, menyusun dokumen Penetapan Kinerja, menyusun
Laporan Akuntabilitas Kinerja serta melakukan evaluasi pencapaian
kinerja sesuai dengan draft dokumen Rencana Strategis Kota Pagar Alam
Tahun 2018-2023.

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja dan Evaluasi terhadap
pencapaian kinerja dilakukan oleh setiap pimpinan unit kerja dan
disampaikan kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia



BAB II
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
Pasal 2

Sebelum ditetapkan Peraturan Daerah Kota Pagar Alam tentang RPJMD
Kota Pagar Alam tahun 2018-2023, ditetapkan sasaran strategis dan
indikator kinerja utama Pemerintah Kota Pagar Alam sebagaimana
terdapat pada lampiran peraturan ini.

Pasal 3

Ketentuan pasal 2 digunakan sebagai acuan penyusunan pelaporan
kinerja tahun 2018 dan bahan penyempurnaan RPJMD Kota Pagar Alam
tahun 2018-2023.

BAB III
PENUTUP
Pasal 4

Peraturan Walikota ini berlaku sampai dengan ditetapkannya ketentuan
terbaru tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Pagar Alam
tahun 2018-2023 berdasarkan RPJMD Kota Pagar Alam tahun 2018-
2023.

Pasal 5
Peraturan Walikota berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita daerah Kota
Pagar Alam.

Ditetapkan di Pagar Alam
Pada Tanggal 6 November 2018
WALIKOTA PAGAR ALAM,

dto
ALPIAN MASKONI

Ditetapkan di Pagar Alam
Pada Tanggal 6 November 2018
SEKRETARIS DAERAH KOTA PAGAR ALAM,

dto

SAFRUDIN

BERITA DAERAH KOTA PAGAR ALAM TAHUN 2018 NOMOR 34
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